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PENDAHULUAN
Duapertiga wilayah lndonesia ditutupi oleh lautan 
yang sang"t Y^t-:"::::
pulau-pulau besar dan kecil vans mempunvai saris 
panti ]::.:^::l:::"t::1
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gastropoda. Penelitian ini bertujuan adalah untuk menginventarisir 
jenis-jenis
gastropodayangterdapatdirataanterumbuPulauSalemo,KecamatanLiukang
Tupabbiring, Kabupaten Pangkep' Sulawesi Selatan'
METODOLOGI
penelitian ini berlangsung pada bulan september 2oo2 yang berlokasi 
di
Pulau Salemo, Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten 
Pangkep, Sulawesi
Selatan. Pengambilan sampel dilakukan di bagian Barat, 
Selatan dan Utara pulau.
pelabuhan berlokasi di bagian Timur pulau, pada daerah ini tidak dilakukan
pengambilansampel.substratdasarpadasemuastasiunumumnyaberpasirdan
berlumpur.Samplingdilakukandengan2metode'yaitusecaraacakberaturan
untuk Gastropoda infauna dan secara acak untuk sampel 
epifauna (English et a/'
1997). Untuk metode acak beraturan, pengambilan sampel dilakukan 
pada ketujuh
stasiun dengan total titik sampling 17 sub-station 
yang masing-masing:berjarak'250





1988; Dahrma, 1988; Barnes' 1991' Eisenberg' 1989)'
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasilpenelitianmenunjukanterdapat25speciesdarilSfamiliagastropoda
di rataan terumbu P' Salemo (Tabel 1)'
DiskriPsio Secara Umum
a. Familia Trochidae
- tJmbonium vestiarium (Linneaus' 1758)'
Cangkangberukurankecil,yaitu12mm,agaktipis,ringandanagakrapuh.
Bagiandasarnyarata.Cangkangberwarmacoklatdengancampuranmotif
halus berwarna perak. Hidup membenamkan diri di substrat 
berpasir dan di
permukaan karang. 
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- Tectus conus (Gmelin,17gl)
Cangkang berukuran besar yaitu 7 cm, tebal dan berat. Ukuran tinggi lebih
panjang daripada lebarnya. Permukaan cangkang berwarna dasar putih ko-
tor dengan garis-garis spiral berwarna pink tua. Hidup pada substrat ber-
karang dan bersifat epifauna.
- Trochus maculatus (Linneaus, 1791)
cangkang berukuran 3 cm. permukaan luar kasar dengan adanya penon-
jolan seperti manik-manik kecil. Berwarna dasar putih, berbintik merah, hijau
serta coklat yang tidak teratur. Hidup pada substrat berkarang dab bersifat
eplfauna.
b. Familia Turbinidae
Marmarostoma setosa (Gmelin, 1791).
cangkang tebal darn berat. Berbentuk turbinate. Bagian cangkang yang
terpilin relatif penclek. Body whorl lebar dengan rib-rib spiral yang tampak
jelas. Apertural*har dan oval. permukaan cangkang berwarna hijau, dengan
bintik-bintik coktat dan kuning yang tersusun berselang-seling secara spiral.
rlidup pada oubstrat berkarang dan merupakan epifauna.
c. Familia Neritidae
- Neritia picrm (Recluz,1841)
Elentuk c;*ngkang globular dengan bagian cangkang yang terpilin tumpul dan
pipih. ni+rmukaan luar cangkang memiliki penonjolan melingkar yang lebar.
Pada bibir dalam terdapat gigi yang besar. cangkang berwarna hitam
dengan garis-garis kuning pada penonjolannya. Hidup pada substrat ber-
lumpur, terumbu karang dan menempel pada bebatuan, jadi tergotong
k*iompok epifauna.
d. Far.:ilia Architectonicidae
Heliacus variegatus (Gmelin, 1 7g1 )
cangkang berukurankecil, yaitu 1 cm. Berbentuk kerucut pendek. Berwarna
putih dominan dengan corak bintik yang melingkar berwarna coklat gelap.
Jenis ini bersifat epifauna dan hidup pada substrat berkarang atau menem-
pel pada bebatuan.
e. Familia Gerithiidae
- Cerithium coralium(Kiener, 1g41)
Cangkang berukuran 3 cm dan berbentuk kerucut panjang. Memiliki bagian
yang lurus dan meruncing di bagian ujungnya. Kanal siphon pendek, lebar
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dan membengkok ke belakang. Cangkang berwarna hitam kecoklatan.
Umum ditemukan pada substrat berlumpur dan pasir dan bersifat infauna.
- Cerithium lissum
Cangkang berbentuk kerucut panjang, apertura berbentuk oval. Pada bagian
cangkang meiliki penonjolan-penonjolan halus. Kanal siphon agakpanjang
clan cangkang berwarna coklat muda. C. lissum bersifat infauna dan ditemu-
kan hidup dalam substrat pasir dan berlumpur.
Familia Planaxidae
- Planaxrs su/catus (Born, 1778)
Panjang cangkang 2 cm, solid dan tebal. Bagian cangkang yang terpilin tidak
terlalu panjang. Termasuk herbivora. Cangkang berwarna gelap dan putih
yang tersusun secara berselang-seling. Hidup pada substrat berkarang dan
kelompok initergolong epifauna. '
Familia Littorinidae \
- Littorina scabra (Linneaus, 1758)
Cangkang tipis tetapi kuat. Bagian skulptura tipis atautidak terlalu menonjol.
Bibir luar tipis dan licin. Operkulum berbentuk oval. Permukaan luar ber-
warna putih hingga kecoklatan dengan corak tebal benruarna gelap dan
hitam sepanjang alur yang melingkar. Apertura berwarna kekuningan. Hidup
membenamkan diri dalam substrat berlumpur, sehingga tergolong infauna.
Familia Potamididae
- Terebralia palustris (Linneaus, 1758)
Cangkang besar, berbentuk kerucut panjang dengan bagian dasar rata. Bibir
luar agak tebal dan menonjol. Permukaan luar cangkang berwarna coklat
gelap hampir hitam dengan apertura mengkilap. Hidup membenamkan diri
pada subitrat yang berlumpur, sehingga dikelompokkan infauna.
Familia Terebridae
- Terebra duplicata
Cangkang berbentuk tuneted dengan bagian cangkang yang terpilin pan-
jang. Ukuran cangkang 3 cm. Permukaan cangkang licin, berwarna gelap.
Hidup pada substrat yang berlumpur, dan tergolong kelompok infauna.
Familia Naticidae
- Natica gualteriana (Recluz, 1844)
Cangkang berukuran 1 cm. Bentuk cangkang agak membengkak. Cangkang
berwarna h'rjau pastel dengan corak putih yang halus. Hidup pada permu-
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k. Familia Strombidae
Sfrombus can ari u m (Linneaus, 1 758)
Panjang cangkang 5 cm. Lapisan luar cangkang polos dan benuarna coklat
muda kekuning-kuningan. Bibir dalam berwarna keperakkan, licin dan meng-
kilap. operkulum panjang dengan tepi yang bergerigi. Hidup pada substrat
pasir berlumpur yang banyak ditumbuhi alga, jadi termasuk epifauna.
Strombus urceus (Linneaus, 17SB)
Paniang cangkang 4 cm dan memiliki bentuk yang jauh lebih ramping
daripada sfrombus canarium. cangkang berwarna krem dengan bercak-
bercak halus berwarna coklat. Bibir luar dan dalam benrvarna gelap. Hidup
pada substrat pasir berlumpur yang banyak ditumbuhi alga. Kelompok ini
termasuil epifauna, memiliki penyebaran yang cukup luas.
l. Familia Cypr:aedae
- Cyprea tnoneta (Linneaus, 1758)
Merupakan cangkang yang tebaldan solid. Berbentuk oval. Cangkang pada
bagian dasar dan pinggir atau tepinya berwarna kuning, sedangkan pada
bagian dorsalnya berwarna kuning yang lebih tua. Hidup pada permukaan
atau sisi karang, dikelom-pokkan sebagai epifauna.
m. Farmilia Muricidae
- Murex trapa
Lapisan luar cangkang dipenuhi garis-garis spiral dan duri-duri. Bagian cang-
kang yanng terpilin agakpendek. Duri-duri maupun gigi tepi berkembang ke
arah bibir luar cangkang. Bibir dalam memepunyai permukaan yang halus
dan licin. Kanal siphon sangat panjang. Jenis ini merupakan epifauna yang
hidup pada substrat berlumpur dan memitiki penyebaran yang cukup luas.
- Chicoreus cichoreum (Gmelin, 1791)
Merupakan cangkang yang sorid, berukuran 7 cm dengan body whorl yang
terlihat seakan membengkak. Bagian cangkang yang terpilin berukuran
sedang. Memiliki duri yang besar dan tajam. Kanal siphon tidak terlalu pan-
jang, sempit dan melengkung. Cangkang bergaris-garis ventral coklat gelap
dan putih seQara berselang-seling. Kelompok ini merupakan epifauna yang
hidup pada sustrat berkarang atau berlumpur yang ditumbuhi alga, penye-
barannya terbatas hanya pada stasiun 5.
- Morula marginatra
Cangkang berukuran kecil, berbentuk oval dan memiliki penonjolan halus
sperti manik-manik pada permukaan cangkangnya. Apertura agaklebar.
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Pada bibir luar dan dalam terdapat sederetan gigi. Cangkang berwarna
coklat muda dengan manik-manik yang berurrarna lebih gelap' Hidup pada
substrat pasir berlumpur dan permukaan karang, sehingga termasuk epi-
fauna. Seperti halnya C. Cichoreum memelili penyebaran terbatas.
- Morula margariticola
Cangkang berukuran kecil, berbentuk oval dan memiliki penonjolan seperti
manik-manik pada permukaan cangkangnya. Cangkang berwarna hitam
kecoklatan. Pada bibir luar terdapat sederetan gigi. Jenis ini merupakan
epifauna yang hidup pada substrat pasir berlumpur dan permukaan karang.
Familia Melongenidae
- Melongena pugilina (Born, 1778)
Cangkang memanjang berbetuk fusiform. Kanal siphon pendek dan lebar.
Bagian cangkang yang terpilin meruncing dan terlihat kokoh dengan nodul
atau tonjolan yang berbentuk seperti ujung perahu pada bagianpundaknya.
Permukaan luar cangkang berwarna coklat sedangkan bagian dalamnya




Berbentuk agak ramping. Pada kolumella terdapat gigi-gigi yang kuat. Apert-
ura sempit. Cangkang berwarna gelap dengan garis-garis axial bpnruarna
kuning. M. paupercula bersifat epifauna hidup pada substrat ber-karaqg.
Familia Volutidae 
,
- Cymbiola vespertilio (Linneaus, 1758)
Cangkang berbentuk obovatus. Bagian cangkang yang terpilin pendek dan
tumpul serta memiliki duri atau tonjolan pada bagian pundaknya' Pada
kolumella terdapat gigi yang kuat. Apertura dan kanal siphonnya lebar.
Cangkang berwarna krem dengan corak zig-zag berwarna coklat gelap.
Hidup pada substrat lumpur berpasir dan substrat berlumpur. Termasuk
epifauna.
Famllla Nassarlldae
- Nassanus coronalus (Bruguire,1789)
Berukuran kecil, berbetuk oval dengan bagian cangkang yang terpilin
berbetuk kerucut runcing dan body whorl yang lebar. Apertura lebar dan gigi
terletak pada bagin kolumella. Bagian luar cangkang memiliki warna yang
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nodul, sedangkan body whorl berwarna coklat muda. Kelompok epifauna ini
ditemukan hidup pada substrat pasir bertumpur ataupun karang.
r. FamiliaGolumbellidae
- Columbella scipta(Lamarck,18Z2)
Cangkang yang berukuran kecil, tebal dan berbentuk oval. Bagian cangkang
yang terpilin tidak terlalu panjang dengan ujung yang runcing. pada bibir
bagian luar dan dalam terdapat gigi. Apertura sempit. Wama cangkang putih
atau krem dengan corak-corak wama lain yang tidak teratur. Hidup melekat
pada alga atau substrat tumpur berpasir dan termasuk epifauna. Ditemukan
pada seluruh stasiun dan hampir seluruh titik sampling.
KESIITiPULAN
Dari hasil penelitian inidapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1- Species Gastropoda yang ditemukan yaitu berjumlah 25 species dari 18 familia,
dimana terdapat infauna 7 species dan epifauna 18 species.
2' $pecies yang"paling sering ditemukan yaitu Columbella scripta (Lamarck,1822)
dari familia Columbellidae.
3. Species yang paling jarang ditemukan yaitu Mitra pauperculata.
SARAN
Disarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan tentang aspek ekologi kelim-
pahan, dominansi dan distribusi Gastropoda pada pulau Salemo untuk mendukung
pengelolaan sumberdaya berkelanjutan.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada saudari Diah Susila Ningsih atas
bantuan selama sampling lapangan.
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Tabel 1. Komposisi jenis gastropoda pada rataan terumbu P. Salemo
No Familia Genus Soecies Stasiun
1. Trochidae Tectus Tectus conus (Gmelin, 1 791 4
2. Trochidae Trochus Trochu s macul atu s (Linne, 1 758) 4
3. Trochidae Umbonium Umbonium vestiaium (L.. 1 758) 4,8,9
4. Turboniidae Marmarostoma Marmarostoma setosa (G., 1 791 ) 4
5. Neritidae Neritapicea Neita picea (Recluz, 1 841 1,4,5,6,8,9
6. Architectoniidae Heliacus Heliacus varieqatus (Gmelin, 1 791 ) 4
7. Cerithiidae Cerihium Ceithium lissum 4.6.8.17
8. Cerithiidae Cerithium Cerithiu m corali u m (Kiener, 1 84 1 ) 1.2,17
9. Planaxidae Planaxis Planaxis su/cafus (Born, 1 778) 4
10. Littorinidae Littorina Littorina scabra (Linne, 1768) 3.7
11 Potamididae Terebralia Terebralia palusfn's (Linne, 1 758) 11.14
12. Terebridae Terebra Terebra duplicata 1,2,17
13. Naticidae Natica N atica qu altenana (Recluz. 1 844) 4
14. Strombidae Strombus Sfrombus canai um (Linne. 1 758) 3.4.5
15. Strombidae Urceus Sfrombus urceus (Linne, 1758) 3.4.5.6.7
16. Cvnraeidae Cvoraea Cyp raea moneta (Linne, 1 758) 4
17. Muricidae Murex Murex trapa (Rodinq, 1798) 1,2.4.5.6,7
18. Muricidae Morula Morula maraaiticola 4,5
19. Muricidae Morula Morula maroinatra 4
20. Muricidae Chicoreus Chicorcus cichoreum (Gmelin! 1791) 5
21 Melonoenidae Melonoena Melonqena ouolina (Born. 1778) 5.7
22. Mitridae Mitra Mitra oauoercula 4
23 Volutidae Voluta Voluta vesoerfilb (Linne. 1758I 3,4
24. Nassariidae Nassariidae Nassanus coron atu s (Bruquierb, 1 789) 3,4
25. Columbellidae Columbella Col umbella sciota Lamarck. 1 822\
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* 
= ditemukan hampir disemua stasiun pengamatan.
i
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